PERKEMBANGAN PASAR INDUK JAKABARING
TAHUN 2005 - 2016 (SUMBANGAN MATERI PADA
MATA PELAJARAN IPS TERPADU KELAS VIII DI
SMP PUSRI PALEMBANG)

Skripsi Oleh :
M.Al-Hafiz
Nomor Induk Mahasiswa 06041181320001
Program Studi Pendidikan Sejarah

Jurusan llmu Pengetahuan Sosial

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA
2018



Perkembangan Pasar Induk Jakabaring Tahun 2005 - 2016 (Sumbangan
Materi Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII di SMP Pusri

Palembang)
' SKRIPSI
Oleh
M. Al - Hafiz
NIM: 06041181320001
Program Studi Pendidikan Sejarah

Mengesahkan:

Pembimbing 1 Pembimbing 2,
Y
{1

Dra. Hj Yungni Hasan, M.Pd Drs. Alian Sair. M. Hum
NIP. 195603101986032005 NIP. 195803011986031004

Mengetahui:
Ketua Jurusan Ketua Program Studi
Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Sejarah,

=
Dr. Farida, M.Si.
NIP. 196009271987032002

Drs. Alian Sair, M.Hum
NIP. 195803011986031004



Perkembangan Pasar Induk Jakabaring Tahun 2005 - 2016 (Sumbangan
Materi Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII di SMP Pusri
Palembang)

SKRIPSI

Oleh
. M. Al - Hafiz
NIM: 06041181320001
Program Studi Pendidikan Sejarah

Telah diujikan dan lulus pada:
Hari : Senin
Tanggal :23 Juli 2018

TIM PENGUJI
1. Ketua : Dra. Hj Yunani Hasan. M.Pd

2. Sekretaris : Drs, Alian Sair, M. Hum

3. Anggota : Dra. Sani Safitri. M.Si

4, Anggota  : Dr. Farida, M.Si

5. Anggota :Drs. Syafruddin Yusuf, Ph.D

Inderalaya, Agustus 2018
Mengetahui,
Ketug Program Studi Pendidikan Sejarah,

7
Drs. Alian Sair, M.Hum.
NIP, 195803011986031004






Dengan memanjatkan Puji dan Syukur Kehadirat Allah SWT,
Skripsi ini ku persembahkan kepada:

» Kedua orang tuaku tercinta (Ibunda Nilawati Mazian dan Ayahanda Joni
Abdul Wahab) yang senantiasa mendoakan ku, membiayai serta
membesarkanku, terima kasih untuk tiap doa yang kalian panjatkan
kepada Allah SWT demi keberhasilanku.

» Kepada Kakakku Adi Julianto, kemudia kepada Kedua Kakak
Perempuanku Sri Murniyanti S.Pd, dan Nur Mala Dewi, terimakasih atas
doa dan dukungannya selama ini.

» Seluruh Dosen Sejarah Khususnya kedua pembimbingku Ibu Dra. Hj
Yunani Hasan, M.Pd dan Bapak Drs. Alian Sair. M. Hum yang senantiasa
membimbingku dan memberikan ilmu serta nasehat yang berguna untuk
masa depanku nanti

» Dosen — dosen Pendidikan Sejarah Unsri, Ibu Dr. Farida, M.Si, Bapak
Drs. Supriyanto, M.Hum, lbu Dra. Sani Safitri, M.si, lbu Dra. Hj.
Isputianingsih (Almh), Ibu Hudaidah, S,Pd, M,Pd, Ibu Dr. L.R Retno
Susanti, M.Hum, Bapak Syafruddin Yusuf, M.Pd, Bapak Dedi Irwanto,
S.S, M.A, Bapak Aditya Rolasmi, S.Pd, M.Pd, Bapak Syarifuddin, S.Pd,
M.Pd. dan Ibu Dra. Sri Kartika. terima kasih atas ilmu yang diberikan
kepada saya, semoga Allah membalas kebaikan kalian.

» Teman — teman Prodi Sejarah Iwiyanto, Anggi, Eko, Kosim, Zaki, Liken
Yogi, Yayan, Mindarto, Meidi, Kak Wira, Rosiani, Asani, Putri, Wulan,
Umi, Vini, Yesi, Siti, Tami, Turis, Reza, Rizkia, dan teman — teman
lainnya.

» Terimakasih Kepada Admin Prodi Sejarah Kak Agung atas segala
bantuannya.

» Almamaterku

Motto : Jangan Pernah Meremehkan Dirimu Sendiri, Karena Manusia Itu
Kuat Yang Memiliki Kemampuan Untuk Merubah Dirinya.



UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis panjatkan puji dan syukur Kepada Allah SWT, karena atas berkah
dan rahmat-Nya penulis bisa menyeselaikan skripsi ini dengan judul
“Perkembangan Pasar Induk Jakabaring Tahun 2005 - 2016 ( Sumbangan Materi
Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII di SMP Pusri Palembang)”

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah tau syarat ujian guna mencapai
gelar Sarjana (S1) pada Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. Pada Kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih kepada Bapak Prof. Sofendi, M.A., P.h.D selaku
Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Sriwijaya dan lbu
Dr. Farida, M.Si selaku Ketua Jurusan Pendidikan llmu Pengetahuan Sosial, serta
Bapak Drs. H. Alian Sair, M.Hum selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Sejarah.

Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada pembimbing |: Ibu Dra. Hj.
Yunani Hasan, dan Pebimbing Il : Bapak Drs. H. Alian Sair, M.Hum yang telah
memberikan bimbingan, saran serta nasehat selama penulisan skripsi ini. Serta
para dosen penguji : Ibu Dr. Farida, M.Si, Ibu Dra. Sani Safitri, M.Si dan Bapak
Syafruddin Yusuf, M.Pd yang telah memberikan kritik dan sarannya untuk
perbaikan skripsi ini. Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada seluruh
Bapak / Ibu dosen pengajar Program Studi Pendidikan Sejarah yang pernah
mengajarkan saya : lbu Dra. Sri Kartika, Ibu Dra. Hj. Isputaminingsih (Almh),
Ibu Hudaidah, S,Pd, M.Pd, Ibu Dr. L.R Retno Susanti, M.Hum, Bapak Dedi
Irwanto, S.S, M.A, Bapak Aditya Rolasmi, S.Pd, M.Pd, dan Bapak Syarifuddin,
S.Pd, M.Pd.

Hanya Allah yang dapat pembalas kebaikan yang telah kalian berikan.
Akhir kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat unuk pengajaran
bidang studi Sejarah di sekolah dan pengembangan bagi llmu Pengetahuan.

Indralaya, Juli 2018
Penulis

M.Al-Hafiz

Vi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.......ooiiiiiiiiii e I
HALAMAN PENGESAHAN......cciiii s ii
SURAT PERNYATAAN ...t Y%

HALAMAN PERSEMBAHAN DAN MOTTO.......ccccoiiiiiiiicec e %
UCAPAN TERIMA KASIH. ..o Vi
DAFTAR ISL. .o vii
DAFTAR LAMPIRAN. ..ot X
DAFTAR GAMBAR DAN TABEL......ccoiiieee e Xi

ABSTRAK ..o Xii
ABSTRACT L. Xiii

BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar BelaKang........cccoveuieiiiiic e 1
1.2 RUMUSAN MaSalaN.........ccoviiiiiiieec s 8
1.3 Tujuan Penelitian........ccooe e 9
1.4 Manfaat PeNelitian..........cccooeiieiiie e 9

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kota Palembang.........cccooiiiiiiiiiieeeee e 10
2.1.1 Geografi Kota Palembang...........cccooeriiiniiiiiiiicic e 11
2.1.2 Keadaan Alam Kota Palembang.........c..ccocvviiiiiiiiiiiciei, 13
2.1.3 Keadaan Penduduk di Kota Palembang............cccccovvenieinnne 14

2.2 Profil Wilayah Kecamatan Jakabaring...........cccccevvveiencicncncnnnnn 17

2.3 Pengertian Perkembangan ...........ccocevieiriiiene e 19

2.4 PereKONOMIAN. .....c.uiiiiiiiiie ettt e 20

vii



2.5 JENIS - JENIS PASAN.......coiiiieiiiiiiieie et
2.5.1 Pasar TradiSIoNal..........ccocoveiiiiiiiiiesiesece e 22
2.5.2 PaSar MOUBIMN.....c.oiuiiiiiiiiesiieeeee e 23

2.6 MASYAraKAL..........cccveiieiieie e 25

2.7 Pasar Induk Jakabaring..........ccccoveeiiniiiieiece e 26

2.8 Profil Sekolah Menengah Pertama (SMP) Pusri Palembang.............. 27

BAB Il METODOLOGI DAN PENDEKATAN

3.1 Metode Penelitian ........cccvieeiieieeiesiere e 31

3.2 Langkah-Langkah Penelitian...........c.ccccoooviiiieeiiiie e 32
3.2 L HEUFISTIK. ...t 32
3.2.2 KIItIK SUMDE ...t 34
3.2.3 Interpretasi Data.........ccooeverereiiiiseeeee s 35
3.2.4 HiStOriografi.......cceivveiieie e 36

3.3 Pendekatan Penelitian..........cccceieieieiiniiinieee e 36
3.3.1 Pendekatan Geografi...........cccceveiereninenieee e 37
3.3.2 Pendekatan EKONOMI.......cccoviiiriieririieseee e 38
3.3.3 Pendekatan SoSiolOgisS........c.ccvveviiieiieie e 38

BAB IV PEMBAHASAN

4.1 Sejarah berdirinya Pasar Induk Jakabaring.............ccccccovveviiiicieennenn, 40
4.1.1 Sejarah Terbentuknya Kawasan Jakabaring.............c.ccccccevevennenn 40
4.1.2 Sejarah Terbentuknya Pasar Induk Jakabaring............c.cccceevenee. 47

4.2 Perkembangan Pasar Induk Jakabaring dari tahun 2005 — 2016........ 51

4.3 Sistem distribusi barang di Pasar Induk Jakabaring..............ccccccue..ne. 61

4.4 Sumbangan Materi Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII
Di SMP Pusri Palembang...........ccoeiiiiiiiieneceeeeee s 66

viii



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPUIAN.......eiiieiice et 68

0.2 SAIAN....eiiiei ettt 69
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt sttt ne e 70
LAMPIRAN



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
USUL JUAUL SKFIPST...ceuviiieciieiecie e 77
Persetujuan Seminar Proposal............ccccevviieiveiiiiicneccc e 78
Kartu Bimbingan SKripsi........cccoeoiiiiiiiiiiicce e 79
Perihal Penunjukan Pembimbing..........cc.cooviiiiiiiiieee, 83
Persetujuan Seminar Hasil..........c.ccccooveiiiiiiiccc e 84
Surat Keputusan Pembimbing..........ccccevveieieeve e 85
Surat Permohonan Penelitian............c.ccoeoeiieniiieneicise e 87
Surat Keterangan Melakukan Penelitian............c.ccocoovniiiiininenn, 88
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran............cccoovoviniinencinnnnnnns 90



Gambar
Gambar
Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.

Tabel 9.

DAFTAR GAMBAR DAN TABEL

Halaman
1. Peta Kota Palembang..........ccccceiviieiie i 10
2. Peta Keseluruhan Pasar Jakabaring............cccocvvveieeiiiieiieese e, 51
Jumlah Penduduk Kota Palembang 2005 — 2016...........ccccoocvivriivenennn, 14
Profil Wilayah Kecamatan Jakabaring Tahun 2015..............ccocooviinnne. 17
Profil SMP Pusri Palembang............cccoveiieieiiiiiccice e 29
Jumlah Keseluruhan Bangunan Di Kawasan Pasar Induk Jakabaring.....48
Jumlah Presentasi Pedagang Berdasarkan Barang Yang Dijual di Pasar
INduk JaKabaring..........cccoveiiiiicc e 49
Nama Kantor Pengelolah Pasar Di Kawasan Pasar Jakabaring............... 53
Rekapitulasi Pendapatan Tonase/Keuangan Pasar Induk Jakabaring
Palembang tahun 2016............coeieiiiiiii e 57
Rekapitulasi Pendapatan keseluruhan di Pasar Induk Jakabaring
Palembang tahun 2016..........cccceiiiiieieee e 59
Data Bangunan Pasar Induk Jakabaring Palembang tahun 2005 —

Tabel 10. Jenis-Jenis Sayuran dan Daerah Asalnya Yang Dijual di Pasar Induk

JaKADAINNG. ... 62

Xi



ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Perkembangan Pasar Induk Jakabaring Tahun 2005 —
2016 (Sumbangan Materi Pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII Di SMP
Pusri Palembang). Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana sejarah
berdirinya Pasar Induk Jakabaring, bagaimana perkembangan Pasar Induk
Jakabaring dari tahun 2005 sampai 2016 dan bagaimana sistem distribusi barang di
Pasar Induk Jakabaring. Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
mengetahui sejarah terbentuknya Pasar Induk Jakabaring dan mengapa kawasan
Jakabaring terpilih menjadi tempat pembangunan Pasar Induk di kota Palembang.
Skripsi ini juga menjelaskan perkembangan Pasar Induk Jakabaring pada tahun
2005 sampai tahun 2016, Selain itu skripsi ini juga membahas sistem distribusi
barang di Pasar Induk Jakabaring dari tahun 2005 sampai 2016. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode historis. Metode historis terdapat beberapa langkah
yaitu heuristik, kritik sumber, interpretasi data, historiografi, pendekatan geografi,
ckonomi dan sosial. Sebenarnya yang di sebut Pasar Induk J akabaring adalah pasar
yang di kelolah oleh PT Swarnadwipa Selaras Adiguna (SSA), yang hanya menjual
sayur-mayur dalam jumlah banyak atau bisa disebut agen sayur. Tiga pasar lainnya
memang berdekatan lokasinya dengan Pasar Induk Jakabaring tetapi pengelolah
pasar itu berbeda dengan Pasar Induk Jakabaring yang di kelolah oleh PT (SSA).
Dengan pesatnya pembangunan di kawasan Pasar Induk Jakabaring, menjadikan
pasar ini sebagai pemasok sayur-sayuran baik di pasar tradisional kot Palembang
maupun diluar kota Palembang seperti dari Kabupaten Ogan Ilir (OI), Ogan
Komering Ilir (OKI), Banyuasin, dan Sungai lilin yang biasanya membeli sayuran
sebanyak satu sampai tiga truk terisi penuh. Dan ada juga CV Sinar Lambuh Terang
yang bergerak dibidang distribusi sayur-sayuran di Pasar Induk Jakabaring yang
melayani penjualan untuk Hotel, Rumah Sakit, Rumah makan dan pedagang eceran
diseluruh wilayah Sumatera Selatan.

Kata Kunci : Perkembangan, Pasar Induk Jakabaring, kota Palembang,
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ABSTRACT

This thesis is entitled Development of Jakabaring Central Market in 2005 -
2016 (Contribution of Material on Integrated Social Studies Subjects of Class VIII
at Pusri Junior High School Palembang City). The formulation of the problem in
this study is how the history of the establishment of Jakabaring Central Market,
how the development of Jakabaring Central Market from 2005 to 2016 and how
the goods distribution system in Jakabaring Central Market. The purpose of
writing this thesis is to find out the history of the formation of Jakabaring Central
Market and why the Jakabaring area was chosen as the place to build the Central
Market in the city-of Palembang. This thesis also explains the development of
Jakabaring Central' Market from 2005 to 2016, In addition, this thesis also
discusses the goods distribution system in Jakabaring Central Market from 2005
to 2016. The research method used is historical method. The historical method
consists of several steps, namely heuristics, source criticism, data interpretation,
historiography, geographic, economic and social approaches. Actually, what is
called the Jakabaring Mother Market is the market that is organized by PT
Swarnadwipa Selaras Adiguna (SSA), which only sells vegetables in large
quantities or can be called vegetable agents. The other three markets are in close
proximity to the Jakabaring Central Market but the market management is
different from the Jakabaring Main Market which is managed by PT (SSA). With
the rapid development in the Jakabaring Central Market area, this market is a
supplier of vegetables both in the traditional market of Palembang and outside the
city of Palembang, such as Ogan Tlir (OI), Ogan Komering Ilir (OKI), Banyuasin
and Sungai Lilin districts. buy vegetables as much as one to three trucks filled.
And there is also CV Sinar Lambuh Terang which is engaged in the distribution of
vegetables at Jakabaring Central Market which serves sales for Hotels, Hospitals,
Restaurants and retailers throughout the South Sumatra region.

Keywords : Development, Jakabaring Central Market, Palembang city.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekitar tahun 1970-an kawasan Jakabaring masih merupakan lahan bebas
dalam artian siapa pun boleh menempati dan mengolahnya, terbentuknya kawasan
di Jakabaring ini bermula pada saat pemerintah Kota Palembang hendak
membangun sebuah terminal induk di kawasan Seberang Ulu, yang terletak antara
delapan Ulu Bungaran dan Silaberanti. Mengetahui kabar tersebut, para perantau
dari berbagai daerah datang beramai-ramai untuk menetap di sana. Namun
sayangnnya, rencana tersebut batal lantaran pembangunannya menelan biaya
yang cukup besar (www.newshanter.com/?p=6325, wawancara dengan Ibu
Nilawati 31 Oktober 2017).

Meskipun pembangunan terminal dibatalkan, justru sekitar kawasan ini
makin dipadati oleh para perantau dari berbagai suku, hingga membentuk
perkampungan padat penduduk. Oleh karena itu kampung tersebut belum
memiliki nama, maka masing-masing perwakilan tiap suku mencari nama yang
cocok. Akhirnya mereka sepakat memberi nama Jakabaring. Nama tersebut
diperoleh dari singkatan masing-masing suku yang menetap disana, yakni “Ja”
berasal dari suku Jawa, Ka berasal dari kata “Kaba” yang menandai suku lahat,
“Ba” berasal dari suku Batak, dan “Ring” diperoleh dari singkatan suku
Komering. Cerita ini diperkuat karena adanya sumber yang menyebutkan tahun
kejadiannya dan nama tokoh-tokoh yang berperan dalam pemberian nama
Jakabaring tersebut. Kisahnya bermula saat pemerintah menggusur pemukiman
warga di kawasan tujuh dan delapan Ulu, karena terkena proyek pengembangan
kawasan Jembatan Ampera pada tahun 1972 (Wawancara dengan Bapak Joni 31
Oktober 2017).

Perkembangan kawasan Jakabaring mulai terasa pada masa pemerintah
Gubernur Sumatera Selatan periode 1988 — 1998 Ramli Hasan Basri. Hal ini
dikarenakan pada saat itu menteri sosial Indonesia dan juga ketua umum Palang


http://www.newshanter.com/?p=6325

Merah Indonesia Siti Hardijanti Rukmana atau sering dikenal dengan ( Mbak
Tutut ), ingin mengembangkan kawasan Jakabaring menjadi pusat perkotaan dan
perkantoran. kawasan hutan-rawa itu hendak diubah menjadi kawasan moderen
dan pusat niaga sebagaimana yang terletak di kawasan Seberang Ilir. Untuk
mewujudkan proyek besar tersebut, pemerintah kota Palembang mulai
mereklamasi kawasan Jakabaring Proyek itu didukung oleh para pengusaha,
termasuk pengusaha dari kota Palembang (Wawancara dengan lbu Nilawati 31
Oktober 2017).

Kemudian pada tahun 2000 kawasan Jakabaring ini masih merupakan
daerah pengembangan pembangunan yang saat itu masih berbentuk rawa-rawa
dan belum banyak penduduk yang tinggal di daerah tersebut. Akhirnya pada saat
Kota Palembang dijadikan tuan rumah pada Pekan Olahraga Nasional (PON)
XIV pada tahun 2004, daerah ini banyak mengalami perubahan dengan berbagai
macam pembangunan di berbagai sektor. Mulai dari pembangunan sarana dan
prasarana olahraga sampai pembangunan perkampungan atlit. Kantor-kantor dinas
pun banyak yang dipindahkan ke daerah ini sehingga perekonomian di daerah ini

semakin meningkat.

Sampai saat ini kawasan Jakabaring telah diperindah menjadi kawasan
modern. Karena di kawasan tersebut telah dibangun berbagai macam bangunan-
bangunan bertaraf Internasional, seperti Stadion Gelora Sriwijaya yang
merupakan stadion klub sepak bola Sriwijaya FC, Venue-venue untuk olahraga
yang lebih dikenal masyarakat dengan sebutan (G.O.R), hingga perumahan atlet.
Selain itu, di kawasan Jakabaring ini pula telah dibangun tugu pohon nipa yang
diberi nama Tugu Parameswara yang terletak di bundaran air mancur Jakabaring,
kawasan perumahan dengan seribu unit rumah, Gedung Islamic Center, Graha
Teknologi Sriwijaya, Dekranasda yang merupakan tempat untuk melihat contoh
rumah adat yang ada di setiap daerah di Sumatera Selatan, Lippoplaza Mall yang
terletak di dekat Stadion Gelora Sriwijaya, OPI Waterfun yang merupakan salah

satu taman permainan di kawasan Jakabaring. Dan yang terbaru adalah OPI Mall



yang merupakan satu-satunya Mall besar yang ada di kawasan seberang Ulu (
Rahman. dkk, 2011 :9).

Selain venue-venue olahraga, taman bermain, tempat wisata dan pusat
perbelanjaan di kawasan Jakabaring juga di bangun kantor-kantor pemerintah
seperti Kantor DPRD Kota Palembang, Kantor Polresta/Poltabes Jakabaring
Palembang, Kantor Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, Kantor B.K.N (Badan
Kepegawaian Negara), Kantor Pelayanan Pajak Bermotor (Samsat), Kantor PLN
Ranting Seberang Ulu Palembang, Kantor Kejaksaan Negeri Palembang, Kantor
Pusat Bank Sumsel Babel yang terdiri dari tujuh belas lantai, Kantor Dekranasda
Palembang, Kantor Badan Narkotika Nasional (B.N.N) Provinsi Sumatera
Selatan, Gedung Djoeang 45, Kantor Pengadilan Militer | — 04 Palembang, Kantor
Imigrasi kelas | Palembang, Kantor Pengadilan Tinggi Agama Sumatera Selatan,
Kantor KPU Provinsi Sumatera Selatan, dan Kantor Kecamatan Jakabaring yang
untuk sementara masih berbentuk Ruko yang terletak di JI Danau OPI No.2
Kecamatan Jakabaring 15 Ulu Seberang Ulu 1, Kota Palembang dan sampai saat
ini pun kawasan Jakabaring masih terus di lakukan pembangunan (wawancara
dengan Bapak Joni 31 Oktober 2017).

Salah satu bangunan di kawasan Jakabaring yang menjadi pusat pasar
tradisional di kota Palembang tidak lain yaitu keberadaan Pasar Induk Jakabaring.
Pasar ini merupakan pasar tradisional di Kota Palembang yang terletak di Jl
Pangeran Ratu Kelurahan 15 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1, Palembang,
Sumatera Selatan yang pertama kali diolah oleh PT Swarnadwipa Selaras Adiguna
yang juga merupakan bagian dari Pasar Induk Jakabaring diresmikan
pembukaanya oleh Gubernur Sumatera Selatan pada tangga 28 Juli 2004.
(http://eprints.polsri.ac.id/2227/2/BAB%20l.pdf). Pasar inilah yang kemudian

menjadi tempat tujuan setelah pedagang kaki lima Pasar 16 Ilir direlokasi.

Di Palembang sendiri terdapat beberapa pasar seperti Pasar 16 Ilir, Pasar
Sekanak, Pasar Kuto daerah 10 Ilir, Pasar 10 Ulu, Pasar Kertapati, dan Pasar

Lemabang 2 Ilir. Pasar — Pasar ini telah dibangun sejak zaman kolonial Belanda



dan sampai sekarang pun masih menjadi tempat favorit bagi penjual dan pembeli
untuk melakukan transaksi jual beli di kota Palembang (Irwanto, 2011: 68 - 69).

Selain pasar — pasar yang telah dibangun sejak zaman kolonial Belanda,
ada juga pasar — pasar yang dibangun setelah kemerdekaan Indonesia yang juga
menjadi pasar favorit masyarakat untuk membeli kebutuhan sehari-hari.
contohnya Pasar Induk Jakabaring yang dibangun pada tahun 2001 dan
diresmikan pada tahun 2004 yang terletak di kota Palembang, Pasar ini
merupakan satu-satunya Pasar Induk di kota Palembang dan menyediakan
berbagai jenis barang dagangan untuk kebutuhan sehari-hari dengan harga yang
lebih murah dari harga pasar lainya yang ada di kota Palembang, dan juga pasar
ini memiliki tempat yang sangat strategis karena sangat dekat dengan jalan raya
dan sungai ogan yang memudahkan para pedagang dan pembeli baik melalui jalur
darat maupun jalur laut untuk mengunjungi Pasar Induk Jakabaring ini hanya

sekedar melakukan transaksi jual beli.

Awal mula Pasar Induk Jakabaring menjadi pusat pasar tradisional di kota
Palembang bermula pada saat para pedagang yang berdagang di kawasan Pasar 16
Ilir direlokasi dan dipindahkan oleh pemerintah Kota Palembang yang pada saat
itu masih dipimpin oleh walikota Eddy Santana Putra untuk berdagang di kawasan
Pasar Induk Jakabaring yang pada awalnya masih sedikit para pedagang yang
berjualan di sana tidak sesuai dengan luas lahan pasar dan bangunan kios-kios
yang besar dan masih banyak yang kosong. Alasan Pemindahan para pedagang ini
disebabkan karena jumlah pedagang yang terlalu banyak berdagang di Pasar 16
llir yang terkesan kumuh dan tidak teratur mengakibatkan sering terjadi
kemacetan dan merusak keindahan kawasan Jembatan Ampera yang merupakan

icon Kota Palembang.

Selain merusak keindahan Kawasan Jembatan Ampera, para pedagang
Pasar 16 lIlir juga sudah terlalu padat dan tidak tertampung lagi terutama pasar
ikan, pasar sayur dan pasar buah-buahan menumpuk mulai dari jalan Sentot
Alibasyah yang dikenal dengan lorong basyah hingga sampai ke bawah Jembatan
Ampera dan keadaan tersebut mengganggu aktifitas kendaraan angkot jurusan



Ampera - Plaju dan Ampera - Kertapati yang tidak bisa melewati bawah Jembatan
Ampera. tidak hanya pedagang kaki lima Pasar 16 Ilir saja yang dipindahkan ke
Pasar Jakabaring ini, namun banyak juga para pedagang dari pasar yang ada di
Kota Palembang dipindahkan ke pasar tersebut, dikarenakan pasar tersebut hanya
ramai pada malam sampai menjelang fajar dan agen-agen buah dan sayuran
banyak berdagang di pasar ini maka masyarakat kota Palembang lebih mengenal
pasar ini dengan sebutan Pasar Induk Jakabaring yang terdiri dari Pasar Retail,
Pasar Buah, Pasar Sayur dan Pasar Ikan. Selain itu juga barang-barang dagangan
yang di jual dipasar-pasar tradisional di Kota Palembang kebanyakan dibeli di
pasar ini dan dijual kembali ke pasar-pasar tradisional yang ada di Kota
Palembang (wawancara dengan Bapak Joni Abdul Wahab 31 Oktober 2017).

Pemindahan pedagang kaki lima Pasar 16 Ilir ke Pasar Induk Jakabaring
adalah solusi yang dilakukan oleh pemerintah Kota Palembang untuk
mewujudkan keindahan tata kota yang teratur dan bersih. Pemindahan pedagang
kaki lima Pasar 16 llir ke Pasar Induk Jakabaring dapat meningkatkan
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, baik masyarakat daerah yang
ditinggal maupun daerah yang dituju. Daerah Pasar 16 Ilir yang ditinggalkan
dibangun menjadi taman-taman kota yang menjadi tempat tujuan wisata di Kota
Palembang. Sedangkan daerah yang dituju yaitu Pasar Induk Jakabaring
menjadikan perekonomian di kawasan Jakabaring semakin berkembang, dengan
adanya pasar tersebut masyarakat yang tinggal di kawasan Jakabaring dan
sekitarnya tidak perlu jauh-jauh untuk membeli kebutuhan pokok untuk

kehidupan sehari-hari.

Pasar Induk Jakabaring ini menyediakan bermacam-macam bahan pokok
untuk kebutuhan sehari-hari seperti sayur-sayuran, buah-buahan, ubi-ubian, ikan
laut dan ikan sungai, daging sapi, daging ayam potong serta bahan-bahan untuk
keperluan memasak seperti beras, gula, garam, bawang, cabai, kopi, dan bahan-
bahan pokok lainya. Selain menjual bahan-bahan untuk keperluan memasak Pasar
Induk Jakabaring juga menjual alat-alat untuk keperluan rumah tangga seperti

panci, sendok, piring, cangkir, baskom, kuali, ember, pengayung dan barang-



barang lainya yang berguna untuk kebutuhan rumah tangga. Ada juga para
pedagang yang menyediakan lapak hp bekas, dan pengisian lagu untuk hp di Pasar
Induk Jakabaring ini hanya saja tidak seramai seperti para pedagang hp bekas di

Pasar Cinde (wawancara dengan Ibu Nur Mala Dewi, 14 Oktober 2017).

Pasar Induk Jakabaring terdiri dari berbagai macam bangunan, bangunan
terbesar adalah Pasar Retail yang terdiri dari tiga bangunan, satu bangunan terdiri
dari dua lantai, lantai pertama berisikan toko-toko dan petak-petak tempat
penjualan daging sapi dan ayam potong, lantai ke dua tidak ada penghuni atau
kosong. Dua bangunan lainya terdiri dari los-los tempat penjualan sayur-sayuran
dan ubi-ubian seperti tomat, kentang, sawi, kubis, cabai, bawang dan bahan
kebutuhan pokok lainnya. Selain dari tiga bangunan tersebut, ada lagi toko-toko
dan petak-petak tempat penjualan ikan, penggilingan ikan, penggilingan daging,

dan penggilingan cabai.

Di samping Pasar Retail Jakabaring yang terdiri dari tiga bangunan besar,
ada juga dua bangunan besar lainnya yang di khususkan untuk agen sayur-sayuran
dan ubi-ubian. Para pedagang dan pembeli lebih mengenal tempat tersebut dengan
sebutan Pasar Sayur Jakabaring. Jika di Pasar Retail Jakabaring khusus untuk
konsumen yang ingin membeli kebutuhan pokok dalam jumlah yang sedikit dan
lebih murah dari harga di pasar-pasar lainnya yang selisin harganya sekitar
Rp1000 - Rp2000 dengan harga yang ada di pasar-pasar tradisional di Kota
Palembang. maka Pasar Sayur Jakabaring ini di khususkan untuk para agen sayur-
sayuran dan ubi-ubian yang hanya melayani pembelian dalam jumlah besar yang
kemudian akan di distribusikan ke pasar-pasar kecil seluruh Sumatera Selatan
khususnya Palembang. dan apabila sayur-sayuran dan ubi-ubian tersebut tidak
habis dalam satu hari, maka sayur-sayuran dan ubi-ubian ini akan di kirim ke

Pulau Bangka dan Pulau Belitung.

Selain dari dua bangunan yang terletak di Pasar Sayur Jakabaring, ada juga
bangunan yang berbentuk toko-toko atau petak-petak bangunan, para pedagang
dan pembeli di sana lebih mengenal tempat tersebut dengan sebutan Pasar Ikan

Jakabaring. Pasar ikan ini juga sama seperti Pasar Sayur Jakabaring yang



dikhususkan untuk para agen yang hanya melayani pembelian dalam jumlah
besar. Pasar ikan ini menyediakan berbagai jenis ikan seperti ikan kakap, ikan
sarden, ikan baung laut, ikan pari, ikan tongkol, ikan salam, ikan patin, dan ikan-
ikan lainnya baik itu ikan dari laut ataupun ikan dari sungai. Di bagian belakang
pasar ikan tersebut ada tempat penyimpanan ikan seperti gudang yang dilengkapi
dengan pendingin dan ikan-ikan tersebut kebanyakan didatangkan dari Pulau
Bangka dan Sungsang melalui kapal dan berlabu di dermaga Pasar Induk
Jakabaring. Sedangkan untuk ikan yang datang dari luar propinsi ikan tersebut

akan diangkut mengunakan mobil box yang dilengkapi dengan alat pendingin.

Ada satu lagi bangunan yang berbentuk toko-toko yaitu Pasar Buah
Jakabaring. Pasar yang terletak di samping anak sungai dan bersebelahan dengan
Mushola Al Baria ini juga sama seperti Pasar Sayur dan Pasar Ikan Jakabaring
yang juga dikhususkan untuk para agen yang hanya melayani pembelian dalam
jumlah besar. Buah yang dijual di pasar ini seperti buah apel, anggur, klengkeng,
mangga, durian, duku, semangka, jeruk dan buah-buahan lainnya yang
kebanyakan didatang dari luar Kota Palembang (wawancara dengan Bapak
Abdullah Asegaf 15 Oktober 2017).

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik membuat skripsi
dengan judul Perkembangan Pasar Induk Jakabaring Tahun 2005 — 2016. Alasan
penulis tertarik mengambil skop temporal tahun 2005, karena pada tahun ini
merupakan tahun dimana para pedagang Pasar 16 Ilir direlokasi dan dipindahkan
ke Pasar Induk Jakabaring dikarenakan jumlah pedagang yang berdagang di Pasar
16 Ilir terlalu banyak membuat Pasar 16 Ilir terlihat seperti tidak teratur dan

terkesan kumuh.

Pada tahun yang sama Pasar Induk Jakabaring telah dibuka untuk para
pedagang yang ingin berdagang di pasar ini yang pada saat itu masih banyak
lapak-lapak dan kios-kios kosong yang belum diisi oleh para pedagang ditambah
lagi dengan letaknya yang strategis berdekatan dengan sungai ogan membuat
kapal-kapal dan perahu yang datang dari Palembang maupun luar Palembang

mudah untuk mengunjungi pasar tersebut membuat Pasar Induk Jakabaring



ramai dikunjungi oleh pembeli maupun pedagang dari Palembang maupun dari
daerah sehingga membuat Pasar Induk Jakabaring mempunyai pengaruh dalam
sosial ekonomi kehidupan masyarakat di Kota Palembang. Hal unik lainya yang
membedakan Pasar Induk Jakabaring dengan pasar lainnya yaitu pasar ini mulai
ramai pada pukul 02:00 malam sampai pukul 07:00 pagi yang menjadikan pasar
tersebut pasar yang berbeda dengan pasar lainya yang kebanyakan pasar pada

umumnya mulai ramai pada pukul 07:00 pagi sampai siang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang menjadi

pokok permasalahan dan perlu dibahas yaitu :
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pasar Induk Jakabaring ?
2. Bagaimana perkembangan Pasar Induk Jakabaring dari tahun 2005-2016 ?
3. Bagaimana sistem distribusi barang di Pasar Induk Jakabaring ?

Agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik dan
tidak menyimpang dari permasalahan maka diperlukan adanya suatu
pembatasan masalah, pembatasan itu berupa pembatasan skup temporal dan
pembatasan skup spasial. Untuk itu penulis membatasi skup temporalnya dari
tahun 2005 sampai dengan tahun 2016. Pembatasan skup temporal ini didasari
karena pada tahun 2005 Pasar Induk Jakabaring mulai dihuni oleh banyak para
pedagang. Rata-rata pada awalnya kebanyakan para pedagang dari pasar 16 Ilir
yang dipindahkan oleh walikota saat itu Eddy Santana Putra untuk berdagang di
Kawasan Pasar Induk Jakabaring, akan tetapi semakin hari pasar tersebut semakin
ramai kemudian banyak para pedagang dari pasar lain pun dipindahkan ke pasar
tersebut untuk berdagang. Sampai tahun 2016 pun pasar tersebut masih ramai dan
menjadi salah satu pasar tradisional yang ada di kawasan seberang Ulu dan
banyak pula dihuni oleh para pedagang yang datang dari luar wilayah Kota
Palembang untuk berdagang di kawasan tersebut. Selanjutnya untuk skup
spasialnya penulis batasi pada kawasan Pasar Induk Jakabaring sebagai tempat

yang akan penulis teliti.



1.3.Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Dari Penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana sejarah berdirinya Pasar Induk Jakabaring

2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan Pasar Induk Jakabaring dari
tahun 2005-2016

3. Untuk mengetahui bagaimana sistem distribusi barang di Pasar Induk

Jakabaring
1.4. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Pemerintah
Kota Palembang untuk dapat lebih meningkatkan kualitas dan mutu
pelayanan terhadap para pedagang dan pembeli yang sedang melakukan

transaksi jual beli di kawasan Pasar Induk Jakabaring.

2. Memperkaya tulisan dan kajian tentang Kawasan Pasar Induk Jakabaring
serta sebagai sumbangan pemikiran bagi peneliti lain yang akan atau
sedang melakukan penelitian yang sejenis dengan penelitian ini untuk

mengembangkan ilmu pengetahuan.

3. Sebagai salah satu syarat didalam memenuhi dan menyelesaikan studi
guna mendapatkan gelar kesarjanahan pada Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan di Universitas Sriwijaya.
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